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ABSTRAK

Sofia Irene Titirloloby/ 148620618212. PENGARUH MEDIA FLASH CARD
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA PERMULAAN PADA SISWA
KELAS | SD INPRES 51 KABUPATEN SORONG. Skripsi. Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Pendidikan Muhammadiyah
Sorong. November, 2022.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh media flash card
terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Inpres 51
Kabupaten Sorong. Penelitian ini dilaksanakan pada Tahun ajaran 2022-2023,
bulan oktober sampai november. Jenis penelitian ini yaitu kuantitatif dengan
menggunakan desain pre-eksperimental one group pre-test-post-test control
desain. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu observasi, tes dan dokumentasi. Hasil penelitian
diperoleh hasil bahwa thiwng lebih besar dari tuape yaitu 9,697> 1.7011 dan Sig.
(2 tailed) = 0.000 < 0.05, maka Hy ditolak dan H, diterima. Berdasarkan analisis
data yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan media flash
card berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan kelas | SD Inpers
51 Kabupaten Sorong.

Kata Kunci: Media Flash Card, Kemampuan Membaca Permulaan.
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ABSTRACK

Sofia Irene Titirloloby/ 148620618212. THE EFFECT OF FLASH CARD
MEDIA ON BEGINNING READING ABILITY IN GRADE | STUDENTS
OF SD INPRES 51 SORONG REGENCY. Thesis. Primary teacher education.
Faculty of Teacher Training and Education. Sorong Muhammadiyah University
of Education. November 2022.

The purpose of this study was to determine the effect of flash card media on the
beginning reading ability of first grade students at SD Inpres 51, Sorong
Regency. This research was conducted in the 2022-2023 academic year, october
to november. This type of research is quantitative using a one group pre-test-
post-test control design pre-experimental design. The sample in this study
amounted to 29 students. Data collection techniques used are observation, tests
and documentation. The results of the study showed that tcount is greater than
ttable, namely 9.697> 1.7011 and Sig. (2 tailed) = 0.000 <0.05, then HO is
rejected and Ha is accepted. Based on the analysis of the data that has been
done, it can be concluded that the use of flash card media affects the ability to
read at the beginning of class | SD Inpers 51, Sorong Regency.

Keywords: Flash Card Media, Beginning Reading Ability.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Belajar merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu yang
ada di sekitar individu. Sudjana (2016:46). Belajar dapat dilakukan dimana saja.
Belajar yang terjadi di sekolah dasar sebagai salah satu kegiatan pembelajaran
membaca permulaan dan membaca lanjutan. Saleh Abas (Hadian, 2018:216)
pembelajaran membaca permulaan untuk kelas | dan 11 dan pembelajaran
membaca lanjutan untuk kelas 11, 1V, V dan VI.

Membaca permulaan merupakan tahapan proses belajar membaca bagi siswa
sekolah dasar kelas awal Mustikawati (Gading, 2019:272). Pada tahapan ini siswa
belum memiliki kemampuan membaca yang sesungguhnya namun masih dalam
tahapan untuk belajar agar mendapatkan kemampuan membaca. Kemampuan
membaca yang diajarkan guru kepada siswa SD kelas | yaitu mengenal dan
membaca huruf-huruf dari (A-Z) kemudian membaca suku kata, kata dan kalimat.
Dan untuk siswa kelas I membaca permulaan hanya perlu diperhatikan berberapa
hal misalnya intonasi dalam membaca, kemudian tanda baca dan penggunaan
huruf kapital.

Tujuan membaca permulaan adalah agar siswa memiliki kemampuan
memahami dan menyuarakan tulisan dengan intonasi yang wajar, sebagai dasar
untuk membaca lanjutan (Baso, 2014:23). Selain itu Rahman (2014:131)

menyimpulkan bahwa tujuan membaca permulaan adalah untuk mengenal



lambang-lambang tertulis (huruf, suku kata, dan kata) dan mempunyai
kemampuan dalam pengucapannya agar menjadi suara yang bermakna, selain itu
siswa dituntut agar dapat membaca dengan lancar dan tepat.

Membaca permulaan memiliki pengaruh yang sangat besar untuk membaca
lanjutan yang ada pada kelas tinggi. Menurut Pratiwi (2017) membaca permulaan
berdampak besar terhadap kemampuan membaca selanjutnya dan memiliki
pengaruh karena dalam membaca permulaan siswa diajarkan untuk mengetahui
sistem tulisan dan cara menggapai kelancaran membaca. Dalam membaca
permulaan diharapkan siswa bisa termotivasi untuk belajar, sehingga guru perlu
untuk membuat suatu media pembelajaran.

Media pembelajaran memiliki manfaat yang diungkapkan oleh Hamalik
(Karo, 2018) yaitu dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru,
membangkitkan motivasi, sebagai rancangan kegiatan belajar dan bahkan
membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Pemelihan media
pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik siswa kelas rendah guru
harus membuat media semenarik mungkin agar perhatian siswa tertuju pada
media tersebut dengan rasa senang dan gembira (Sohibum, 2017:122).
Karakteristik siswa kelas rendah salah satunya adalah senang dengan warna-warna
yang beragam serta gambar yang menarik sehingga pemilihan media yang
menarik seperti berisi gambar dan tulisan yang beragam warna dapat membuat
siswa senang (Muryanti, 2019:9).

Media Flash card adalah kartu kecil yang berisi gambar, teks atau tanda

simbol yang mengingatkan dan menuntun peserta didik kepada sesuatu yang



berhubungan dengan gambar Arsyad (Hayati, 2021:197). Dapat dipahami bahwa
Flash card merupakan media pengajaran berbentuk kartu yang berisi gambar,
kata-kata simbol atupun lambang, untuk memperjelas materi yang akan
disampaikan dalam kartu tersebut. Dantes (Susilawati, 2022:174) media Flash
card merupakan kartu belajar yang efektif berisi gambar, teks, atau tanda simbol
yang digunakan untuk membantu mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada
sesuatu yang berhubungan dengan gambar, teks, atau tanda simbol yang ada pada
kartu, serta merangsang pikiran dan minat siswa sehingga proses belajar terjadi.
Ukuran dari media gambar 8 x 12 cm atau dapat disesuaikan dengan besar
kecilnya kelas yang yang dihadapi. Arsyad (Wahyuni, 2020:10). Herman
(Susilawati, 2022:174) mengungkapkan media kartu gambar yang berukuran 25 x
30 cm. Dapat disimpulkan media Flash card adalah kartu belajar yang efektif
mempunyai dua sisi dengan salah satu sisi berisi gambar, teks atau tanda atau
simbol dan sisi lainnya berupa keterangan gambar, jawaban atau uraian yang
membantu dan mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang
berhubungan dengan gambar yang ada pada kartu. Dengan ukuran 8 x 12 cm, 25 x
30 cm, atau dapat disesuaikan dengan besar kecilnya kelas yang yang dihadapi.
Berdasarkan hasil observasi di SD Inpres 51 Kabupaten Sorong, media yang
diterapkan untuk siswa kelas I yaitu hanya menggunakan media buku yang kurang
bervarisi sehingga membuat siswa terlihat bosan, kurang bersemangat dan tidak
memperhatikan penjelasan guru didepan kelas. Dalam hal ini juga berdampak
pada kemampuan membaca permulaan yaitu ditemukan siswa belum mengenal

huruf dengan baik sehingga sering tertukar antara huruf satu dengan yang lain,



belum bisa merangkai kata dan kalimat serta belum bisa menyebutkan huruf yang
ditunjukkan contohnya huruf “d” dari kata “dasi.”. Dari hasil tes membaca siswa
kelas | juga masih tergolong rendah karena dari 29 siswa yang mencapai nilai
KKM vyaitu 30% dan 70% belum bisa mencapai nilai KKM.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik melakukan suatu penelitian
dengan judul “Pengaruh Media Flash Card Terhadap Kemampuan Belajar
Membaca permulaaan pada Siswa Kelas | SD Inpres 51 Kabupaten Sorong”
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah pada
penelitian yaitu Apakah terdapat pengaruh Media Flash Card Terhadap
Kemampuan Belajar Membaca Permulaan pada Siswa Kelas | SD Inpres 51
Kabupaten Sorong ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah di atas,
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Media Flash Card
Terhadap Kemampuan Belajar Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas | SD
Inpres 51 kabupaten Sorong.

1.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis pada penelitian ini adalah:

Ha: Ada pengaruh Media Flash Card terhadap kemampuan belajar membaca
permulaan pada Siswa SD kelas | SD Inpres 51 kabupaten Sorong
Ho: Tidak ada pengaruh Media Flash Card terhadap kemampuan belajar terdapat

membaca permulaan pada Siswa SD kelas | SD Inpres 51 kabupaten Sorong.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat Praktis
a. Bagi guru. Menjadikan masukan kepada guru bahwa pembelajaran dengan
menggunakan media flash card dapat membantu proses kegiatan belajar menjadi
lebih menarik dan kreatif.
b. Bagi Siswa. Untuk dapat Membantu siswa dalam mengenal Huruf dan
mendorong keaktifan membaca serta meningkatkan motivasi yang lebih terampil

dalam membaca.

c. Bagi peneliti. hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai sumber
rujukan untuk kedepannya bisa menjadi guru yang professional untuk

menggunakan media gambar dalam proses pembelajaran membaca permulaan

1.6 Defenisi Operasional

1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran adalah suatu alat bantu yang dapat yang digunakan guru
dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang perhatian dan
minat siswa untuk belajar.

2. Media Flash Card
Media flashcard adalah media yang mengembangkan aspek kemampuan
membaca, dengan cara menampilkan gambar disertai kata yang menjelaskan
nama gambar untuk membantu anak mengenal susunan huruf dan

meresponnya secara lisan dan tertulis.



Membaca Permulaan

Membaca Permulaan adalah proses tahapan membaca pada anak sebelum
masuk awal sekolah dengan pengenalan huruf, suku kata yang kemudian
diucapkan dengan menitik beratkan pada aspek ketepatan menyuarakan

tulisan, lafal, intonasi yang wajar serta kelanjaran dan kejelasan suara.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teori
2.1.1 Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata
medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Menurut Gerlach &
Ely (Arsyad, 2014:3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
Sedangkan Menurut Hamka (2018:9) media pembelajaran Alat bantu berupa fisik
dan non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara pendidik dan
peserta didik dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan efesien.
Sehingga materi pembelajaran lebih cepat diterima peserta didik dan menarik
minat peserta didik untuk lebih lanjut belajar.
2.1.2 Jenis — jenis Media Pembelajaran

Jenis-jenis media Pembelajaran menurut Azhar (2011:54) pengelompokan
media pembelajaran berdasarkan Teknologi di bagi menjadi 2 yaitu: media
tradisional dan media teknologi muktahir
1. Media Tradisional
a. Visual. Diam yang diproyeksikan seperti proyeksi opaque, proyeksi

overhead, filmstrips dan slide



b. Visual yang tidak diproyeksikan seperti gambar, poster, foto, grafik, diagram,
pameran, charts dan papan info.

c. Audio seperti pita kaset dan rekaman CD

d. Penyajian multimedia seperti tape dan multi image

e. Visual dinamis yang diproyeksikan seperti film, televisi dan video.

f. Media cetak seperti buku teks, modul, majalah ilmiah, workbook, dan
handout.

g. Permaianan seperti teka-teki, simulasi dan permaianan papan

h. Realita seperti model, specimen dan manipulatif.

2. Media Teknologi muktahir.

a. Media berbasis telekomunikasi seperti telekonferen dan kuliah jarak jauh.

b. Media berbasis mikroprocessor seperti computer- asstisted intruction,
permaianan computer, sistem tutor inteljen, intreaktif, video dan disc.

2.1.3 Fungsi Media pembelajaran
Menurut Wina sanjaya (2014:73) fungsi media pembelajaran adalah :

1. Fungsi komunikatif untuk memudahkan berkomunikasi antara pemberi pesan
dan penerima pesan.

2. Fungsi motivasi sebagai pengembangan media pembelajaran tidak hanya
mengandung unsur artistik saja akan tetapi juga memudahkan siswa
mempelajari materi pelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan semangat
siswa untuk belajar.

3. Fungsi kebermaknaan untuk dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam

menganalisis dan mencipta sebagai aspek kongtif tahap tinggi



4. Fungsi penyamaan persepi untuk menyamakan persepsi pada setiap siswa
yang akan menerima informasi.

5. Fungsi individualis untuk melayani kebetuhan setiap individu yang memiliki
minat dan gaya belajar yang berbeda.

2.1.4 Pengertian Media Flash Card

Flash card merupakan Media yang berbentuk kartu bergambar dan pada
bagian belakang berisi keterangan tentang gambar yang bisa membantu siswa
memahami tentang materi yang akan dipelajari, sehingga dapat mempercepat
pemahaman dan dapat memperkuat ingatan siswa serta dapat meningkatkan
kemampuan dalam membaca. Flash card biasanya berukuran 8 x 12cm, atau 25 x
30cm, dan dapat disesuaikan dengan murid yang dihadapi atau menggunakan
yang sudah jadi.

Beberapa contoh media flash card diantaranya adalah media flash card dalam
bentuk abjad atau huruf, media flash card bentuk angka, media flash card dalam
bentuik nama -nama buah —buahan dan media flash card dalam bentuk nama
nama warna. Menurut Fauziah (2016:2) Gambar-gambar pada flash card
merupakan media pembelajaran untuk menyampaikan sebuah pesan yang
disajikan dengan mempunyai arti atau penjelasan dari setiap gambar yang sudah
dicantumkan pada bagian belakang kartu.

Febriyanto (2019:110) menyatakan media flash card merupakan media
sederhana berupa sebuah kartu yang dapat digunakan oleh guru untuk
menyampaikan isi materi dengan sederhana dan membantu siswa mengenali

gambar dan tulisannya. Sedangkan menurut Arsyad, (2016:115) flash card pada



umumnya dengan ukuran 8 xd 12 cm atau guru dapat menyesuaikan dengan
keadaan ruangan kelas yang akan di ajarkan.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa media flash card
adalah media pembelajaran yang berbentuk gambar, tanda simbol beserta
penjelasannya, media flash card sangat cocok untuk membantu ketrampilan
membaca anak permulaan.flash card juga dapat disesuaikan ukuran besar atau
kecilnya tergantung jumlah siswa yang dihadapi atau dibeli jadi dan dibuat
sendiri.

2.1.5 Manfaat Media Flash Card

Manfaat media flash card menurut Surana dalam Lindawati (2018:61) yaitu
untuk melatih anak belajar sejak dini, mengembangakan daya ingat otak kanan,
melatih kemampuan konsentrasi anak, dan meningkatkan kosakata kata dengan
cepat. Sedangkan menurut (Sri Wahyuni 2020:10) Bahwa flash card sangat
berguna karena di bawa, mudah dibuat dan digunakan, sehingga bisa diingat dan
menyenangkan bila digunakan dalam permainan.

2.1.6 Kelebihan dan Kekurangan dari Flash Card

Setiap media mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing begitu
juga dengan media flash card. Adapun kelebihan media flash card menurut
susilana (llmaya, 2019:25) yaitu :

a. Kelebihan media flash card.
1. Media flash card mudah dibawa artinya media yang berukaran kecil mudah
dibawa kemana-mana tidak mempunyai ruang yang cukup besar untuk

menyimpan media flash card.

10



2. Prakstis artinya cara penggunaanya sangat mudah.

3. Gampang diingat artinya media flashcard dapat diingat oleh anak didik,
karena pesan yang didapat dalam media flashcard sangat singkat.

4. Menyenangkan artinya media flashcard dapat digunakan saat pembelajaran
dengan cara yang menyenangkan.

b. Kekurangan media flashcard. Menurut Kurnia dalam Kusumawati &
Mariono (2016:27) vaitu :

(1) Semata-mata hanya media visual, (2) ukuran gambar seringkali kurang tepat

untuk pengajaran dalam kelompok besar, (3) memerlukan ketersediaan sumber

dan keterampilan, dan kejelian guru untuk dapat memanfaatkannya.

2.1.7 Langkah-Langkah Penggunaan Media Flash Card
Media flash card merupakan sebuah media yang berbentuk kartu bergambar

dan pada bagian belakang berisi keterangan tentang gambar yang bisa membantu

siswa memahami tentang materi yang akan dipelajari, sehingga dapat

mempercepat pemahaman dan dapat memperkuat ingatan siswa serta dapat

meningkatkan kemampuan dalam membaca. Berikut ini langkah-langkah

penggunaan media flash card Menurut Triniwati (2014:16) sebagai berikut :

a. Siswa diminta duduk di tempatnya masing —masing.

b. Siswa di berikan penjelasan tentang cara permainan dengan menggunakan
kartu flash card yang akan digunakan.

c. Siswa di berikan contoh cara bermain kartu flash card dengan penjelasan
sebagai berikut : 1) Guru mengambil sebuah kartu yang sudah disusun

dalam sebuah kotak kemudian di pegang setinggi dada dan diperlihatkan
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menghadap kedepan siswa, 2) Guru mengucapkan simbol huruf yang ada
pada kartu huruf misalnya kuda. (Ku-da) kemudian siswa diminta untuk
meniru mengucapkan simbol huruf tersebut, 3) Guru membalikan kartu huruf
kemudian menyebutkan gambar kuda yang ada pada kartu huruf dan
menyebutkan pula huruf depannya dan siswa diberi kesempatan untuk meniru
mengucapakan, 4) Siswa di ajak mempraktikan permaianan kartu huruf
secara bersama —sama dengan posisi siswa berdiri sejajar. 5) Setelah siswa
bermain bersama —sama, guru memberi kesempatan kepada siswa untuk
melakukan permainan kartu huruf yang di lakukan secara individu sesuai
dengan pentujuk

guru sebelumnya.

Gambar. 2.1. Media flash card

2.1.8 Pengertian Kemampuan Membaca Permulaaan
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Kemampuan adalah kesanggupan, kekuatan atau kecakapan. Sedangkan
membaca adalah proses menghafalkan atau mengeja sebuah tulisan. Membaca
merupaka sebuah aktivitas yang sangat penting bagi anak. Anak yang suka
membaca akan memiliki kebahasaan yang tinggi sehingga tidak ada efek negatif
pada anak yang sudah mengenal kegiatan membaca sejak dini. Anak —anak yang
sudah dikenal membaca sebelum masuk sekolah akan lebih maju. Daripada anak
yang belum mengenal membaca sejak dini.

Kemampuan Membaca permulaan Merupakan Kemampuan anak- anak dalam
membaca awal dengan menghafalkan huruf dalam bentuk dan bunyi dari masing
huruf- huruf, membaca gabungan huruf dalam suku kata dan membaca gabungan
suku kata dalam sebuah kata sederhana yang berpola dari dua suku kata yang
terdiri dari huruf Vokal dan konsonan antara lain: a i u e o huruf vokal
danb,c,d,f.g,h,j,k I, m,n,p,q,r 5t u v,w, X ydanz huruf konsonan.

Menurut Mustikawati (2015:45) Membaca permulaan adalah tahapan proses
belajar membaca bagi siswa sekolah dasar. Siswa belajar untuk memperoleh
kemampuan pengenalan huruf, suku kata, kata dan kalimat serta kemampuan
menghalafalkan intonasi dan keterampilan yang dilatih kepada anak dengan
menekankan pada pengenalan huruf. Oleh sebab itu guru perlu merancang
pembelajaran membaca dengan baik sehingga mampu menumbuhkan semangat
membaca menjadi sesuatu yang menyenangkan. Sedangakan menurut Dewi
(2017:3) Membaca permulaan merupakan tahap awal anak dalam proses belajar
membaca. Membaca permulaan sebagai ketrampilan dasar membaca siswa dan

alat bagi siswa untuk mengetahui makna dan isi mata pelajaran di sekolah.
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Semakin cepat siswa dapat membaca makin peluang besar untuk dapat
memahami.

Berdasarkan Pendapat para ahli membaca permulaan adalah kecakapan atau
kesanggupan siswa untuk mengenal huruf, suku kata, kata dan kalimat serta
kemampuan menyuarakannya dengan lafal dan intonasi yang wajar dan
menjadikan suatu ketrampilan yang dapat dilatih kepada anak dengan
menekankan pada pengenalan huruf secara menarik.

2.1.9 Jenis-Jenis Membaca

Membahas tentang jenis-jenis membaca , Sukirna (Mustakin, 2012:13) ada
dua jenis membaca yang dilihat dari segi jenjang yaitu membaca permulaan dan
membaca lanjutan:

1. Membaca Permulaan

Dimaksud dengan membaca permulaan adalah rangkaian kegiatan membaca

yang mampu menghafalkan huruf, suku kata, kata dan kalimat dengan

intonasi yang tepat sehingga menjadi suatu ketrampilan membaca yang
menarik.
2. Membaca Lanjutan.

Dimaksud dengan membaca lanjutan adalah sebuah ketrampilan membaca

yang dapat dilakukan apabila pembaca sudah bisa membaca permulaan.

Sedangkan dari segi penerapannya ketrampilan membaca di bagi menjadi dua

yaitu membaca dengan suara nyaring dan membaca dalam hati.
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a. Membaca dengan suara nyaring adalah cara membaca yang menghafalkan
dengan suara lantang atau keras serta harus cermat dalam mengatur jeda dan
tanda baca.

b. Membaca dalam hati adalah cara membaca tidak bersuara, tanpa gerakan
bibir, tanpa gerakan Kkepala, tanpa berbisik, membaca lebih cepat
dibandingkan membaca dengan suara nyaring dan memahami bacaan secara
diam atau didalam hati.

2.1.10 Tujuan Membaca Permulaan
Adapun tujuan membaca permulaan adalah Agar siswa mampu mempunyai

kemampuan memahami dan menyuarakan tulisan dan intonasi yang wajar dan

agar siswa memiliki dasar untuk dapat lanjut membaca ( Guswarni, 2014:14)

2.1.12 Aspek-aspek Kemampuan Membaca Permulaan
Ada tiga Aspek penting dalam kemampuan membaca permulaan menurut

Tarigan (Dau, 2021:669) yaitu :

1. Pengenalan bentuk -bentuk Huruf dan tanda baca.

Pada tahap pengenalan bentuk huruf dan tanda baca pertama kali peserta
didik diajarkan mengenal huruf dan tanda baca serta cara pengucapanya sehingga
membentuk suatu kata yang bermakna. Seperti : rangkaian huruf i/ n/ i/ /b/ u/ k/
u/ jika dibaca adalah ini buku.

2. Pengenalan unsur-unsur linguistik.

Pada tahap pengenalan ini siswa di ajarkan untuk mengenal fonem, makna

kata, pola kalimat dan tanda baca lainnya.seperti huruf b berarti dibaca beh
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bukan d atau huruf yang lainnya. Misalnya: kata buku berarti pemahamanya
adalah sebagai alat untuk membaca bukan alat untuk alas kepala.
3. Pengenalan pola ejaan dan bunyi.

Pada pengenalan pola ejaan dan bunyi siswa diajarkan belajar cara
menyuarakan kata yang tertulis seperti : kata m/a/t/a s/aly/a /d/u/a yang baca mata
saya dua. Sedangkan Menurut Halidjah (2015:17) ada dua aspek penting dalam

kemampuan membaca permulaan, yaitu :

a. Kecepatan Membaca.

Kecepatan membaca adalah banyaknya kata yang berhasil dibaca dalam satu
menit. Kecepatan yang dimaksud bukan hanya sekedar membaca dengan cepat
saja, tetapi juga harus dimbangi dengan pemahaman dari apa yang dibaca. Adapun
kecepatan membaca diukur dengan satuan menit.

b. Pemahaman Membaca

Pemahaman membaca adalah banyaknya jawaban benar tentang pertanyaan
yang diberikan berdasarkan bacaan yang telah dibaca. pemahaman membaca
diukur dengan satuan persen.

2.1.13 Faktor-Faktor Mempengaruhi Kemampuan Membaca Permulaan

Menurut Ahmadi (2013:78) faktor penyebab siswa sehingga mengalami
kesulitan membaca permulaan digolongkan menjadi dua yaitu faktor internal dan
eksternal, yang diantaranya sebagai berikut:

a) Faktor Internal (faktor yang berada di dalam diri siswa itu sendiri).
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b)

Faktor Fisiologis yang disebabkan karena kemunculan kondisi siswa dalam
membaca permulaan misalnya siswa berkondisi sedang sakit, adanya cacat
tubuh dan sebagainya.

Faktor psikologis yang disebabkan karena kemunculan kesulitan dalam
membaca permulaan misalnya minat untuk belajar yang masih kurang,
rendahnya motivasi, ketidak kesesuain bakat pada pelajaran yang dipelajari,

rendahnya intelegensi yang dimiliki siswa dan sebagainya.

Faktor Eksternal (faktor yang datangnya dari luar siswa tersebut)

Faktor non sosial yang disebabkan karena kemunculan kesulitan membaca
permulaan pada siswa misalnya media yang diterapkan guru masih belum
baik, kurang layaknya gedung sekolah, proses pembelajaran yang kurang
tepat waktu serta kedesiplinan dan sebagainya.

Faktor sosial yang disebabkan karena adanya kemunculan kesulitan membaca
permulaan pada siswa misalnya dari keluarga, teman untuk bermain, sekolah
dan lingkungan.

Selain pendapat diatas ada juga pendapat Subini (2012:62) yang menjadikan

faktor kesulitan membaca permulaan kedalam dua kelompok dengan kategori

seperti dibawah ini:

a)

Faktor internal diartikan sebagai faktor yang bermula dari diri siswa. Faktor

internal dikategorikan lagi menjadi dua yang diantaranya:
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b)

Faktor jasmani yang mana dapat meliputi kondisi kesehatan siswa, daya ingat
siswa, pengindraan siswa dalam hal melihat, mendengar, dan merasakan.
Faktor psikologis yang mana dapat meliputi meliputi usia siswa, kebiasaan
dalam belajar, kemampuan intelegensi, minat dan motivasi, rasa percaya diri
dan sebagainya.

Faktor eksternal diartikan yang berasal dari lingkungan bermula dari diri
siswa, faktor internal dikategorikan lagi menjadi tiga yaitu:

Faktor keluarga disebut sebagai lingkungan pertama dimana siswa akan
dibina oleh orangtua atau juga saudara-saudarinya sebelum memasuki ke
jenjang SD, dan faktor keluarga dapat mempengaruhi siswa Yyaitu pada
keadaan atau kondisi kenyamanan yang ada dirumah, serta perekonomian
keluarga.

Faktor sekolah menjadi lingkungan tempat untuk belajar sesudah keluarga
serta masyarakat dan yang, dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan
membaca permulaan diantaranya kedisiplinan yang diterapkan sekolah,
keadaan bangunan sekolah, hubungan guru dengan siswa, guru dalam
mengajarkan siswa, metode yang diterapkan saat proses pembelajaran
berlangsung, penugasan rumah dalam pelajaran yang berikan oleh guru. dan
sebagainya.

Faktor masyarakat menjadi lingkungan yang dapat menyebabkan siswa
mengalami kesulitan membaca permulaan, karena selain keluarga dan sekolah
siswa juga mengadakan interaksi dengan masyarakat didalam kehidupan

sehari-hari sehingga penyebab kesulitan membaca permulaan siswa yaitu
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kegiatan siswa yang banyak dilakukan dimasyarakat, teman bergaul dan
sebagainya.
2.1.14. Indikator Kemampuan Membaca Permulaaan

Tabel 2.1 indikator kemampuan Membaca Permulaan

No | Aspek yang diamati Skor Deskripsi

1 | Dapat mengenal huruf 3 Siswa memiliki kemampuan mengenal
huruf dengan sangat baik

2 Siswa memiliki kemampuan mengenal
huruf dengan baik

1 Siswa memiliki kemampuan mengenall
huruf cukup baik

2. | Dapat membaca huruf 3 Siswa memiliki kemampuan membaca
Vokal dan konsonan huruf Vokal dan konsonan dengan sangat
baik

2 Siswa memiliki kemampuan membaca
huruf VVokal dan konsonan dengan baik

1 Siswa memiliki kemampuan membaca
huruf Vokal dan konsonan cukup baik

3. | Dapat merangkai huruf | 3 Siswa memiliki kemampuan merangkai
menjadi suku kata huruf menjadi suku kata dengan sangat
2 baik

Siswa memiliki kemampuan merangkai
1 huruf menjadi suku kata dengan baik
Siswa memiliki kemampuan merangkai
huruf menjadi suku kata cukup baik

4. | Dapat merangkai suku | 3 Siswa memiliki kemampuan merangkai
kata menjadi kata suku kata menjadi kata dengan sangat baik
2 Siswa memiliki kemampuan merangkai
suku kata menjadi kata dengan baik

1 Siswa memiliki kemampuan merangkai
suku kata menjadi kata cukup baik

Sumber Eva kurnia putri 2019 : 52
Keterangan skor :

Skor 3 : Baik.
Skor 2 : Cukup Baik.
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Skor 1 : Kurang Baik.

a.

2.1

Membaca abjad dengan melafalkan huruf

Membaca permulaan dimulai dari abjad a-z dimulai dengan mengenal huruf-
huruf alfabet. Huruf-huruf tersebut dihafalkan dan dilafalkan siswa sesuai
dengan bunyinya menurut abjad.

Membaca huruf vokal, konsonan dan mengabungkan huruf

Huruf vokal disebut juga huruf hidup atau huruf bunyi. Huruf yang termasuk
huruf vokal adalah (a, i, u, e, 0). Sedangkan huruf konsonan disebut juga
dengan huruf mati. Huruf konsonan adalah (b, c, d, f, g, h,j,k, I, m,n,p,q,r,
s, t,v,w, X, Y, 2).

Membaca suku kata dan kata

Membaca suku kata dan kata dengan cara merangkai berberapa huruf yang
sudah dikenalnya.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Ningsih, Istiningsih &Jiwandono (2022)
dengan judul pengaruh penggunaan media flash card terhadap keterampilan
membaca muatan materi bahasa Indonesia siswa kelas | Gugus 01 Kecamatan
Pujuit. Tujuan penelitian untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran
flash card terhadap keterampilan membaca muatan materi bahasa Indonesia
siswa kelas | Gugus 01 Kecamatan Pujuit. Jenis penelitian kuantitatif
eksperimen dengan desain quasi eksperimental. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh nilai signifikansi (sig)
sebesar 0.993> 0.05 yang menandakan data homogen, sedangkan pada uji

normalitas diperoleh signifikansi sebesar 3,675> 0.05 sedangkan pada uji
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shapiro wilk sebesar 0,071> 0.05 dengan data distribusi normal, untuk uji
hipotesis signifikansi sebesar 0,000<0,05 yang menandakan adanya pengaruh
media flash card terhadap keterampilan membaca.

Penelitian yang dilakukan oleh Fitri (2022). Dengan judul: Pengaruh Media
Flash Card Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas |
Gugus Il Kecamatan Ambalawi. Jenis penelitian eksperimen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Quasi eksperimental yang mempunyai kelompok
kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil uji hipotesis di peroleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang mengatakan ada pengaruh media flash
card terhadap kemampuan membaca permulaansiswa. Dilihat dari uji
homogenitas diperoleh nilai signifikasi sebesar 0.746 > 0.05 yang
menandakan data bersifat homogen kemudian dilihat dari uji normalitas
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai signifikansi untuk hasil pre-test kelas
eksperimen sebesar 0.200 dan pre-test kelas kontrol sebesar 0.020, hasil post-
test kelas eksperimen memperoleh nilai signifikansi sebesar 0.200 dan post-
test kelas kontrol 0.008 lebih besar dari 0.05 yang menunjukan data
terdristribusi normal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa media flash
card berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas
I Gugus 111 Kecamatan Ambalawi.

Penelitian yang dilakukan oleh Isnaini, R (2022) dengan judul pengaruh
media kartu kata terhadap kemampuan membaca permulaan siswa kelas 2
SDN 1 Penedagandor tahun ajaran 2020/2021. Jenis penelitian kuantitatif

eksperimen dengan desain repeated treatment. Hasil penelitian menunjukkan
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bahwa berdasarkan hasil uji anovarepeated measure diperoleh angka
signifikansi 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa Ho dinyatakan ditolak dan Ha dinyatakan diterima. Dapat disimpulkan
media Kkartu kata berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan

siswa kelas 2 SDN Penedagandor

1.3 Kerangka Penelitian

Berdasarkan hasil observasi di SD Inpres 51 Kabupaten Sorong, media yang
diterapkan untuk siswa kelas | yaitu hanya menggunakan media buku yang kurang
bervarisi sehingga membuat siswa terlihat bosan, kurang bersemangat dan tidak
memperhatikan penjelasan guru didepan kelas. Dalam hal ini juga berdampak
pada kemampuan membaca permulaan yaitu ditemukan siswa belum mengenal
huruf dengan baik sehingga sering tertukar antara huruf satu dengan yang lain,
belum bisa merangkai kata dan kalimat serta belum bisa menyebutkan huruf yang
ditunjukkan contohnya huruf “d” dari kata “dasi.”. Dari hasil tes membaca siswa
kelas | juga masih tergolong rendah karena hanya 30% siswa yang mencapai nilai
KKM.

Menurut Pratiwi (2017) membaca permulaan berdampak besar terhadap
kemampuan membaca selanjutnya dan memiliki pengaruh karena dalam membaca
permulaan siswa diajarkan untuk mengetahui sistem tulisan dan cara menggapai

kelancaran membaca. Dalam membaca permulaan diharapkan siswa bisa
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termotivasi untuk belajar, sehingga guru perlu untuk membuat suatu media
pembelajaran.

Media flash card adalah kartu belajar yang efektif mempunyai dua sisi
dengan salah satu sisi berisi gambar, teks atau tanda atau simbol dan sisi lainnya
berupa keterangan gambar, jawaban atau uraian yang membantu dan
mengingatkan atau mengarahkan siswa kepada sesuatu yang berhubungan dengan
gambar yang ada pada kartu. Dengan ukuran 8 x 12 cm, atau dapat disesuaikan
dengan besar kecilnya kelas yang yang dihadapi.

Berikut dibawah ini kerangka penelitian yang dibuat peneliti untuk mengetahui
pengaruh media flash card terhadap kemampuan membaca permulaaan pada siswa

kelas I SD inpres 51 Kabupaten Sorong.

Guru: belum Siswa: Kemampuan

Kondisi awal » menggunakan - membaca masih
media flash card rendah

Guru: menggunakan Siswa:

Tindakan - media flash card ‘ Penggunaan
dalam pembelajarann Media flash card

Diduga melalui “X dapat mempengaruhi “Y”

Kondisi - .
bagi siswa kelas | SD
akhir J
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Gambar 2.2. Kerangka Peneliti
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Desain Penelitian
3.1.1 Jenis penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif pre-eksperimental Menurut
Sugiyono (2018: 72) penelitian eksperimen untuk mencari pengaruh tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan, dan termasuk metode
penelitian kuantitatif eksperimen.
3.1.2. Desain Penelitian

Desain Penelitian ini mengunakan pre-eksperimental dengan desain one

group pretest-posttest control desain.

0O, X0,

Gambar 3.1. Desain Penelitian

Keterangan :
0O : Nilai tes awal (pretest)
X . Perlakuan Media Flash Card

0O, : Nilai tes akhir (posttest)
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3.2 Variabel Penelitian

Menurut Sudaryono (2017:151) variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di
pelajari sehingga di peroleh informasi tentang hal tersebut kemudian di tarik
kesimpulanya. Variabel penelitian kuantitatif dapat di bedakan menjadi dua
macam vyaitu :
3.2.1 Variabel Bebas / Independen

Variabel Indenpen pada penelitian ini adalah Media flash card. Variabel(X) =
media flash card
3.2. 2 Variabel Terikat / Dependen

Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada penelitian ini adalah
Membaca permulaan. Variabel (Y) = Membaca permulaan
3.3 Waktu dan Tempat Penelitian
3.3.1 Waktu Penelitian

Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada Tahun ajaran 2022-2023
pada bulan oktober selama 2 minggu dari tanggal 21 oktober sampai 4 november
2022
3.3.2 Tempat Penelitian

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti bertempat di Sekolah Dasar Inpres

51 Kabupaten Sorong. JI enau.
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3.4 Populasi dan sampel
3.4.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2018: 126) Populasi adalah Keseluruhan objek atau
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh
peneliti untuk di pelajari kemudian di tarik kesimpulannya. Adapun yang menjadi
populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas | SD Inpers 51 Kabupaten
sorong.
3.4.2 Sampel

Menurut A. Muri.Yusuf (2017:150) Sampel adalah sebagian dari populasi
yang terpilih dan mewakili populasi tersebut. Penelitian ini untuk menentukan
sampel, peneliti menggunakan teknik sampling yaitu purposive sampling yang
diambil adalah sebagian jumlah populasi. Dalam hal ini peneliti menggunakan

siswa kelas I di SD Inpres 51 kabupaten sorong yang berjumlah 29 orang siswa.

Kelas Perempuan | Laki-laki | Jumlah siswa

1 12 17 29

Tabel 3.1 Sampel penelitian
3.5 Teknik pengumpulan Data
Penilitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang di
inginkan untuk di teliti. Metode yang di gunakan dalam penilitian ini adalah :
3.5.1 Observasi
Observasi atau pengamatan yang digunakan untuk mendapatkan data tentang

kegiatan pembelajaran dengan menggunakan media flash card yang dilakukan
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antara guru dan siswa. Tujuan dilakukan observasi ini adalah untuk mengetahui
situasi dan kondisi secara langsung saat pembelajaran.

Maka dalam observasi yang di lakukan dalam penilitian di SD Inpres 51
Kabupaten Sorong ini, peniliti melakukan pengamatan langsung dalam belajar.
Adapun lembar obesrvasi siswa sebagai berikut :

Lembaran Observasi Guru

Nama Sekolah  : SD Inpres 51 Kabupaten Sorong

Kelas / Semester : 1 /1

Guru Kelas | : Agus Landa S.Pd
Tanggal : 28 November 2022
No | Indikator Aspek yang diamati Keterangan(V)

lya | Tidak

1 | Pengamatan | Kemenarikan media flash card

Kesesuain gambar dengan karakteristik
siswa

Pemilihan warna teks dengan background

Kesesuaian gambar dengan karakteristik
peserta didik

2 | Penyajian Materi pembelajaran mudah dipahami

materi - . -
Kejelasan materi pembelajaran

4 | Tampilan Kemenarikan sampul media flash card

Kemenarikan tulisan pada media flash card

Kemenarikan gambar dalam media flash

card
Kemenarikan warna dalam flash card
5 | Soal Kesesuaian soal latihan dengan materi

pelajaran media flash card

Kejelasan  tulisan  dalam  petunjuk
penggunaan media flash card
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LEMBAR OBSERVASI SISWA

Satuan Pendidikan : SD Inpres 51 Kabupaten Sorong

Kelas / semester 211
Tanggal . 24 November 2022
NO. PERNYATAAN YA | TIDAK

A. KEGIATAN PENDAHULUAN

1. Siswa memulai pembelajaran dengan berdoa.
2. Siswa menyiapkan perlengkapan belajar.
B. KEGIATAN INTI
3. Menyimak seluruh materi yang disampaikan guru.
4, Siswa tidak mengobrol dengan teman kelompok
kecuali membahas materi pembelajaran.
5. Siswa mengenal huruf, membaca huruf, mengeja
suku kata menggunakan flash card
6. Siswa bersemangat dalam proses pembelajaran
menggunakan media flash card
7. Siswa berminat mengenal huruf, membaca huruf
mengeja suku kata menggunakan media flash card
8. Siswa lancar membaca huruf dengan menggunakan
media flash card
9. Siswa tertarik dengan pembelajaran flash card
10. | Siswa menyelesaikan Tes membaca ( Lisan)
C. KEGIATAN PENUTUP
12. | Siswa menyimpulkan materi pelajaran yang dibahas
13. | Siswa berpendapat mengenai pembelajaran hari ini.
14. | Siswa berdoa dan memberi salam kepada guru untuk

mengakhiri pembelajaran
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3.5.2 Tes

Tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes membaca permulaan. Tes
ini dilakukan untuk mengukur kemampuan membaca permulaan siswa yang
diantaranya adalah tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Tes penelitian diawal
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan membaca permulaan
peserta didik. Tes akhir dilakukan untuk mengetahui kemampuan membaca
permulaan setelah dilakukakannya penerapan media pembelajaran flash card.
3.5.3 Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah salah satu cara dalam mengumpulkan data-data

yang di peroleh dari suatu dukumen resmi atau barang-barang tertulis lainnya.
Dokumentasi dipilih agar dapat memperoleh data langsung dari tempat penelitian
seperti laporan tertulis, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, rekaman
kegiatan, dan data yang relevan dengan konteks penelitian.
3.6. Validitas Instrumen
3.66.1. Validitas Instrumen

Arikunto (2010:211) memberikan pendapat bahwa validasi yaitu ukuran
untuk menyatakan tingkat kevalidan suatu intrumen atau kesahihan. Validitas
yang tinggi mempunyai suatu instrumen yang valid atau shahih. Instrumen
dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang diinginkan. Validasi dalam
penelitian ini terkait media gambar dan instrument tes. Pada penelitian ini
menggunakan Expert Judgement (ahli uji) yaitu 1 dosen ahli atau sebagai dosen
validator instrument. Instrument dalam penelitian ini dikatakan valid apabila

disetujui dan disahkan oleh ahli yang terkait dalam penelitian ini.
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3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji normalitas

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui apakah sampel penelitian dari
populasi yang normal atau tidak. Untuk menguji normalitas ini digunakan metode
Kolmogorov menggunakan SPSS. Alasan peneliti dalam penelitian menggunakan
uji kolmogrov karena dapat digunakan untuk sampel yang kecil. Dalam menguji
data menggunakan Kolmogorov dengan bantuan statistik sebagai berikut :

1. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif serta taraf signifikasi o =

0,05 (5%).

2. Analisis data menggunakan software statistik for windows
3. Pengambilan keputusan (kesimpulan) pada output.

Pengambilan keputusan dari hasil uji normalitas menggunakan rumus
Kolmogorov adalah jika nilai signifikasinya adalah > 0,05 dapat disimpulkan
bahwa data berdistribusi normal dan jika nilai signifikasinya < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa data tersebut berdistribusi tidak normal. (Sumbono, 2014:
160).

3.8.2. Uji Hipotsis (Uji t)

Setelah data yang dimiliki normal dari uji normalitas maka uji hipotesis yang
dapat digunakan yaitu menggunakan Paired sampel t-Test. Paired sampel t-Test
sebagai uji beda dua sampel berpasangan dengan subjek sama akan tetapi
perlakuannya berbeda. Dalam hal ini untuk menganalisis sebelum dam sesudah.

Menurut Widiyanto (2013:35) paired sample t-test yaitu sebagai salah satu

31



metode untuk menguji keefektifan perlakuan yang dilihat dengan adanya

perbedaan sebelum dan sesudah di beri perlakuan berdasarkan nilai rata-ratanya.

Ha: Ada pengaruh media flash card terhadap kemampuan belajar membaca
permulaan pada siswa kelas | SD Inpres 51 Kabupaten Sorong.

Ho: Tidak ada pengaruh media flash card terhadap kemampuan belajar membaca
permulaan siswa kelas | SD Inpres 51 Kabupaten Sorong.

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai thiyung dengan tipel

Jika thitung > tianel, Maka Hy ditolak dan H, diterima

Jika thitung < trabet, Maka Ho diterima dan H, ditolak
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

Penelitian dilakukan di SD Inpres 51 Kabupaten Sorong, dengan tujuan
mengetahui adakah pengaruh media flash card terhadap kemampuan belajar
membaca permulaan pada siswa kelas | SD Inpres 51 Kabupaten Sorong. Sampel
yang diambil dalam penelitian ini adalah siswa kelas | sebanyak 29 siswa.

Penelitian ini menggunakan beberapa instrumen untuk pengumpulan data,
yaitu metode observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik tes yang digunakan peneliti
untuk mengetahui kemampuan membaca siswa dengan menggunakan media flash
card berbentuk tes lisan seperti mengenal huruf A- Z, membaca huruf, mengeja
suku kata menjadi kata. Sedangkan untuk teknik observasi digunakan peneliti
untuk mengetahui bagaimana kondisi awal siswa di kelas saat proses belajar
mengajar dan observasi guru dalam menilai peneliti pada saat pembelajaran
dengan menggunakan media gambar.

Sebelum Instrumen tersebut diberikan, terlebih dahulu dikonsultasikan
dengan 1 Expert Judgement (ahli materi dan ahli bahasa) dosen bahasa Indonesia
sebagai dosen materi, dosen pendidikan dan sastra Indonesia sebagai ahli bahasa,
yaitu dosen tetap Unimuda Sorong dengan cara dimintai pendapatnya dan koneksi
instrument tes yang telah disusun. Ahli tersebut menyatakan bahwa instrument
yang telah dibuat dapat digunakan dengan revisi.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan adalah sebagai berikut :
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4.1.1. Hasil Observasi

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran dengan

menggunakan media flash card yang diobservasi oleh guru kelas dapat dilihat

dibawah ini:

Tabel 4.1 Rekpitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dalam

Nama Sekolah

Pembelajaran media flash card

Lembaran Observasi Guru

: SD Inpres 51 Kabupaten Sorong

Kelas / Semester : | /I

Nama Guru : Agus Landa. S.Pd
Nama Peneliti  : Sofia. 1. Titirloloby
Tanggal : 24 November 2022
No Indikator Aspek yang diamati Keterangan (V)
lya Tidak
1 Pengamatan | Kemenarikan media flash card
Kesesuain gambar dengan karakteristik
siswa
Pemilihan warna teks dengan
background
Kesesuaian gambar dengan karakteristik
peserta didik
2 Penyajian Materi pembelajaran mudah dipahami
materi Kejelasan materi pembelajaran
3 Tampilan Kemenarikan sampul media flash card
Kemenarikan tulisan pada media flash
card
Kemenarikan gambar dalam media flash
card
Kemenarikan warna dalam flash card
4 Soal Kesesuaian soal latihan dengan materi
pelajaran media flash card
Kejelasan  tulisan dalam  petunjuk
penggunaan media flash card
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Dari data di atas, guru dalam memberikan penilaian terhadap hasil observasi
yang dilakukan peneliti saat menggunakan media flash card dengan baik. hal ini
dilihat dari hasilnya yaitu dengan memberikan tanda centang ( v* ) pada kolom
Lembaran Observasi guru yang diamati.

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa
Menggunakan Pembelajaran Flash card

Satuan Pendidikan : SD Inpres 51 Kabupaten Sorong

Kelas / semester 11
Tanggal : 24 November 2022
NO. PERNYATAAN Ya | Tidak

A. KEGIATAN PENDAHULUAN

1. Siswa memulai pembelajaran dengan berdoa.

2. Siswa menyiapkan perlengkapan belajar.

B. KEGIATAN INTI

3. Menyimak seluruh materi yang disampaikan guru.

4. Siswa tidak mengobrol dengan teman kelompok kecuali
membahas materi pembelajaran.

5. Siswa mengenal huruf, membaca huruf, mengeja suku kata
menggunakan flash card

6. Siswa bersemangat dalam proses pembelajaran
menggunakan media flash card

7. Siswa berminat mengenal huruf, membaca huruf mengeja
suku kata menggunakan media flash card

8. Siswa lancar membaca huruf dengan menggunakan media
flash card

9. Siswa tertarik dengan pembelajaran flash card

10. | Siswa menyelesaikan Tes membaca ( Lisan)

C. KEGIATAN PENUTUP

12. | Siswa menyimpulkan materi pelajaran yang dibahas

13. | Siswa berpendapat mengenai pembelajaran hari ini.

14. | Siswa berdoa dan memberi salam kepada guru untuk
mengakhiri pembelajaran

Dari data di atas, siswa dapat melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan media flash card dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil

penilaian.
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4.1.2 Hasil Pre-Test (Tes Awal)

Hasil tes awal menggunakan media flas card terhadap kemampuan
membaca permulaan siswa kelas I SD Inpres 15 Kabupaten Sorong, dapat dilihat
pada tabel berikut ini:

Tabel 4.1. Nilai Tes Awal

No Nama Siswa Nilai
1 AK 50
2 AB 75
3 AY 50
4 Al 67
5 AS 58
6 CG 42
7 DB 67
8 FU 50
9 FH 58
10 GK 50
11 IM 33
12 IS 42
13 JW 75
14 JS 42
15 KS 50
16 MM 75
17 DM 33
18 ML 42
19 NE 50
20 NJ 50
21 NS 75
22 NN 58
23 oT 67
24 PS 58
25 RM 42
26 SI 75
27 SS 75
28 TW 42
29 MM 75
Skor Rata-rata 1.626
Jumlah Siswa 29
Nilal Rata-rata 56,07
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dari siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM
(70) ada 22 siswa dan 7 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM. Setelah
dilakukan perhitungan, maka nilai rata-rata skor hasil pre-test sebesar 56,07.

4.1.3 Hasil Post-Test (Tes Akhir)

Hasil tes akhir menggunakan media flas card terhadap kemampuan membaca
permulaan siswa kelas | SD Inpres 15 Kabupaten Sorong, dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.2. Nilai Tes Akhir

No Nama Siswa Nilai
1 | AK 75
2 |AB 83
3 |AY 67
4 | Al 75
5 | AS 83
6 |CG 67
7 |DB 75
8 |FU 67
9 |FH 75
10 | GK 75
11 | IM 67
12 | 1S 67
13 | JW 83
14 | JS 58
15 | KS 75
16 | MM 83
17 | DM 67
18 | ML 75
19 | NE 67

20 | NJ 75

21 | NS 83

22 | NN 67

23 | OT 75
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24 | PS 67
25 | RM 58
26 | Sl 83
27 | SS 75
28 | TW 67
29 | MM 83
Skor Rata-rata 2,117
Jumlah siswa 29
Nilai Rata-rata 73,00

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dari siswa yang memperoleh nilai dibawah KKM
ada 12 siswa dan 17 siswa yang memperoleh nilai diatas KKM. Setelah dilakukan
perhitungan, maka nilai rata-rata skor hasil pre-test sebesar 73.00.

4.1.4 Perbandingan Hasil Tes Pre-Test dan Post-Test.

Perbandingan rata-rata skor hasil pre-test dan post-test dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 4.3. Rekapitulasi Nilai Kemampuan Membaca Permulaan

Tes Awal Tes Akhir
Nilai Rata-rata 56,07 73,00
Nilai Tertinggi 75 83
Nilai Terendah 33 58

Pada tabel 4.1. dapat dilihat nilai kemampuan membaca permulaan dengan
menggunakan media kartu flash card. Pada nilai tes awal dengan nilai rata-rata
56.68, nilai tertinggi diperoleh 75, dan nilai terendah diperoleh 33. Setelah
melalakukan penelitian, nilai tes akhir kemampuan membaca permulaan siswa
meningkat. Keseluruhan nilai tes akhir dengan nilai rata-rata 73.00, nilai tertinggi

diperoleh 83, dan nilai terendah diperoleh 58.

4.1.5 Uji Validitas
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Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa tes dengan butir soal
(terlampir). Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dikonsultasikan dengan
satu professional judgment dosen Universitas yang dilaksanakan pada tanggal 13
Oktober 2022. Dengan cara dimintai pendapat tentang instrumen yang telah
disusun oleh peneliti. Ahli tersebut menyatakan bahwa instrumen tes yang telah
dibuat secara keseluruhan sudah baik, hanya perlu sedikit perbaikan dan kini telah
layak digunakan (surat keterangan terlampir).

4.1.6 Analisis Data
a. Uji Normalitas

Untuk mengetahui uji normalitas apakah data berdistribusi normal atau
tidaknya terhadap masing-masing kelompok pretest dan postest. Dalam penelitian
ini uji normalitas dengan menggunakan bantuan aplikasi SPPS dengan rumus
kolmogrov-smirnov dengan taraf signifikan 5%. Seluruh proses perhitungan
dilakukan dengan aplikasi SPSS. Uji normalitas ini dilakukan terhadap skor tes
awal dan tes akhir siswa. Kriteria yang digunakan adalah jika hasil p > 0,05 maka
distribusi frekuensi tersebut normal, sebaliknya jika hasil p < 0,05 maka distribusi
frekuensi tidak normal.

Tabel 4.4 Rekapitulasi hasil hitung uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest | Postest

N 29 29
Normal Mean 56.0690( 73.2759
Parameters™” Std. Deviation 13.87683| 7.35768
Most Extreme  Absolute .186 213
Differences Positive 186 182

Negative -.155 -.213
Kolmogorov-Smirnov Z 1.003 1.149
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Asymp. Sig. (2-tailed) | .266| .143|
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi data dari
tabel di atas, dapat diperoleh hasil uji normalitas. Diketahui nilai Sig untuk data
pretest sebesar 0,266 Taraf signifikasi > 0,05 maka nilai yang diperoleh 0,266 >

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai berdistribusi normal karena nilai
sig
Paired Samples Statistics

nifi
kan
0,266 > 0,05. Diketahui nilai Sig untuk data postest sebesar 0,143. Taraf
signifikasi > 0,05 maka nilai yang diperoleh 0,143 > 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa nilai berdistribusi normal karena nilai signifikan 0,143 > 0,05.
Dengan demikian data yang peneliti peroleh baik pretset maupun postest
merupakan data yang berdistribusi normal.
3.1.7 Uji Hipotesis

Setelah melalui uji prasyarat dengan uji, maka dapat digunakan uji hipotesis.
Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistic parametric
yaitu Paired Sample T-test karena berasal dari dua variabel yang saling
berhubungan. Uji ini digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedan
rata-rata antar dua kelompok sample yang berpasangan (berhubungan).
Maksudnya adalah dua sampel tetapi memperoleh dua perlakuan yang berbeda.

Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Berikut adalah hasil

yang diperoleh dari uji Paired Sample T-test yang tertera pada tabel 4.5
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Ta Mean | N Std. Deviation | Std. Error Mean
Pair 1 pretest] 56.07] 29 13.877 2.577
postest] 73.28[ 29 7.358 1.366
4.5. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Correlations
N Correlation|  Sig.
Pair 1 pretest & postest 29 761 .000]
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio| Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean | Lower | Upper t Df | tailed)
Pair 1 pretest -| -17.207 9.556 1.774( -20.842| -13.572|-9.697 28 .000]
postest

Hipotesis statistiknya adalah sebagai berikut:

Ha: Ada pengaruh media flash card terhadap kemampuan membaca permulaan

pada siswa kelas | SD Inpres 51 kabupaten Sorong.

Ho:

permulaan pada siswa kelas | SD Inpres 51 kabupaten Sorong.

Dasar pengambilan keputusan berdasarkan nilai thiwung dengan tiapel

Jika thitung > tiabel, Maka Hy ditolak dan H, diterima

JiKa thitung < tiaber, Maka Hy diterima dan H, ditolak

Tidak ada pengaruh media flash card terhadap kemampuan membaca

Berdasarkan tabel 4.5 tentang uji t (paired sample t test)di atas, menunjukkan

adanya perbedaan yang signifikan antara hasil sebelum dan sesudah di beri media

flash card. Untuk melihat nilai tipe maka didasarkan pada derajat kebebasan (dk),
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yang besarnya adalah N-1, yaitu 29-1 = 28. Nilai dk = 28 pada taraf signifikan 5%
diperoleh type = 1.7011

Berdasarkan hasil analisis uji t (paired sample t-test), maka dapat diperoleh
hasil bahwa thiwng lebih besar dari tupe yaitu 9,697>.1,7011 dan Sig. (2 tailed) =
0.000 < 0.05, maka Hg ditolak dan H, diterima. Jadi dapat disimpulkan ada
pengaruh media gambar terhadap kemampuan membaca permulaan. Untuk
menentukan taraf signifikansi (P Value) Jika signifikansi > 0,05, maka Hg
diterima Jika signifikansi < 0,05 maka H, ditolak. Berdasarkan tabel 4.5
menunjukkan bahwa signifikansi sebear 0,000 < 0,05, maka Hy ditolak dan H,
diterima, artinya hipotesis menyatakan bahwa ada perbedaan hasil kemampuan
membaca permulaan sebelum dan sesudah diberikan media flash card

Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatakan bahwa ada perbedaan yang
signifikan kemampuan membaca permulaan antara sebelum dan sesudah diberi
media flash card. Dengan kata lain thiwung > twner Yang artinya H, diterima dan Ho
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh media flash card terhadap
kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas | SD Inpres 51 Kabupaten

Sorong.

4.2. Pembahasan

Pembelajaran yang dilakukan pada SD Inpres 51 Kabupaten Sorong masih
berpusat pada guru. Dimana siswa kurangi terlibat dalam pembelajaran mereka,
siswa lebih banyak menghabiskan waktu untuk mendengarkan dan lebih sedikit

waktu untuk pemahaman yang di perlukan. Hal ini dapat dilihat dari kurang
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maksimalnya ketrampilan siswa dalam mengenal huruf. Dalam pembelajaran guru
kelas 1 belum menggunakan media atau alat peraga dalam pembelajaran.

Media flash card membuat siswa menjadi lebih cepat tanggap terhadap
materi pembelajaran dan lebih ke proses belajar yang menyenangkan karena siswa
bisa melihat langsung. Media flash card ini juga membuat proses pembelajaran
lebih aktif dan juga melibatkan siswa, sehingga siswa berperan aktif dalam
pembelajaran yang membuat mereka lebih senang dan lebih mudah memahami
huruf tersebut. Dalam pembelajaran banyak media pembelajaran yang bisa
digunakan. Media pembelajaran ini penting karena mempengharui tingkat
ketrampilan dalam membaca dan mengenal huruf untuk peserta didik. Media
adalah sebuah alat bantu yang digunakan guru untuk peserta didik, yang dapat
merangsang peserta didik untuk belajar sehingga proses pembelajaran dapat
berjalan dengan efektif.

Seorang guru harus mampu memilih media pembelajaran yang sesuai dengan
keadaan peserta didik. Guru dapat menggunakan alat peraga pembelajaran yang
menyenangkan agar peserta didik semangat untuk mengikuti pembelajaran
tersebut, sehingga hasil aktivitas media flash card terhadap kemampuan membaca
permulaan pada siswa kelas 1 tercapai secara maksimal.

Berdasarkan Pada nilai tes awal (prestest) dengan nilai rata-rata 56.07, nilai
tertinggi diperoleh 75, dan nilai terendah diperoleh 33. Setelah dilakukan
perlakuan nilai pretest kemampuan membaca permulaan siswa meningkat.
Keseluruhan nilai akhir (posttest) dengan nilai rata-rata 73.00, nilai tertinggi

diperoleh 83, dan nilai terendah diperoleh 58.
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi data dari tabel di atas,
dapat diperoleh hasil uji normalitas. Diketahui nilai Sig untuk data pretest sebesar
0,266. Taraf signifikasi > 0,05 maka nilai yang diperoleh 0,266 > 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa nilai berdistribusi normal karena nilai signifikan 0,266
> 0,05. Diketahui nilai Sig untuk data postest sebesar 0,143. Taraf signifikasi >
0,05 maka nilai yang diperoleh 0,143 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai
berdistribusi normal karena nilai signifikan 0,143 > 0,05. Dengan demikian data
yang peneliti peroleh baik pretest maupun posttest merupakan data yang
berdistribusi normal.

Berdasarkan hasil analisis uji t (paired sample t-test), maka dapat diperoleh
hasil bahwa thiwng lebih besar dari tipe yaitu 9,697> 1.7011 dan Sig. (2 tailed) =
0.000 < 0.05, maka Hq ditolak dan H, diterima. Jadi dapat disimpulkan ada
pengaruh media flash card terhadap kemampuan membaca permulaan. Untuk
menentukan taraf signifikansi (P Value) Jika signifikansi > 0.05, maka Hg
diterima Jika signifikansi < 0.05 maka Hy ditolak. Berdasarkan tabel 4.3
menunjukkan bahwa signifikansi sebesar 0.000 < 0.05, maka Hy ditolak dan H,
diterima, artinya hipotesis menyatakan bahwa ada perbedaan hasil kemampuan
membaca permulaan sebelum dan sesudah diberikan media flash card.

Berdasarkan analisis data tersebut dapat dikatakan bahwa ada perbedaan
yang signifikan kemampuan membaca permulaan antara sebelum dan sesudah
diberi media flash card. Dengan kata lain thiung > traner Yang artinya H, diterima

dan Hy ditolak. Sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh media flash card
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terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas I SD Inpres 51
Kabupaten Sorong.

Dari pembahasan diatas, hal ini juga sesuai dengan Penelitian yang
dilakukan oleh Ningsih, & Jiwandono (2022) dengan judul pengaruh penggunaan
media flash card terhadap keterampilan membaca muatan materi bahasa
Indonesia siswa kelas 1 Gugus 01 Kecamatan Pujuit. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh media pembelajaran flash card terhadap keterampilan
membaca muatan materi bahasa Indonesia siswa kelas | Gugus 01 Kecamatan
Pujuit. Jenis penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain quasi eksperimental.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh
nilai signifikansi (sig) sebesar 0.993> 0.05 yang menandakan data homogen,
sedangkan pada uji normalitas diperoleh signifikansi sebesar 3,675> 0.05
sedangkan pada uji shapiro wilk sebesar 0,071> 0.05 dengan data distribusi
normal, untuk uji hipotesis signifikansi sebesar 0,000<0,05 yang menandakan

adanya pengaruh media flash card terhadap keterampilan membaca.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil kegiatan pembelajaran membaca permulaan menggunakan media
gambar menunjukkan bahwa adanya pengaruh media flash card terhadap
kemampuan membaca permulaan kelas | SD Inpers 51 Kabupaten Sorong. Hal ini
dilihat pada hasil tes awal (pretest) memiliki nilai rata-rata 56.07 dengan nilai
tertinggi yaitu 75 dan nilai terendah 33. Sedangkan hasil tes akhir (posttest)
memiliki nilai rata-rata 73.00 dengan nilai tertinggi yaitu 83 dan nilai terendah 58.

Selanjutnya dari hasil analisis data untuk uji normalitas diperoleh nilai
berdistribusi normal karena nilai signifikan 0,143 > 0,05. Analisis data untuk uji t
diperoleh hasil bahwa thiwng lebih besar dari twape yaitu 9,697> 1.7011 dan Sig. (2
tailed) = 0.000 < 0.05, maka Hy ditolak dan H, diterima. Berdasarkan analisis data
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat media flash card
berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan kelas | SD Inpers 51
Kabupaten Sorong.

5.2 Saran
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a. Bagi Pendidik

Peneliti merekomendasikan hendaknya guru menggunakan flash card
sebagai penunjang membaca permulaan karena media gambar dapat
meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa. Hal ini sebagaimana yang

telah dibuktikan peneliti berdasarkan hasil penelitian yang telah ditemukan.

b. Bagi Sekolah

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan informasi menjadikan
media gambar sebagai alternatif lain dalam pembelajaran membaca permula, agar
dapat meningkatkan kemampuan membaca siswa, dan melengkapi sarana dan

prasarana yang diperlukan guru.
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Lampiran 1. Lembaran Validasi
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Lampiran 2. Permohonan izin penelitian

UNIVERSITAS PENDIDIKAN MUHAMMADIYAH
(UNIMUDA) SORONG

P sl T S
s

Sorong. 20 Oktober 2022

Nomor :369/1.3 AUFKIP/R/2022

Lamp. -
Perihal : Permohonan 1zin Penclitian

Kepada Yith,

Kepala SD Inpres 51 Kabupaten Sorong

Di
Kabupaten Sorong

Assalamu ‘alatknm warnfimatullaht wabarokatuh.
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dapat menerima dan mengizinkan mahasiswa kami:

: Sofia Irenc Titirloloby

Nama
NIM : 148620618212
Semester : VI (Delapan)

- Pendiddikan Guru Sekolah Dasar
: “Pengaruh Media Flash Card Terhadap Kemampuan
Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas | SD Inpres 51
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Lampiran 3. Surat Penarikan penelitian

DINAS PENDIDIKAN DAN KFBUDAYAAN
SEROLAI DASAR INPRES 51 KABUPATEN SORONG
Alamat : Jalan ncan Kelurahan Amas, Distrrk Ammas. Kabupaten Sovong, 1rovinsi Pape larar
L-manl ; salipgmes S Hhab sorevnr ot gl conm, Kedde 1O | 25444
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SiRAt
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Yang bertanda tangan dibawah i ¢
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148620618212

NIM

Jemis Kelamin Perempuan

VIIL(DELAPAN)

Program Studi Pendidikan Guru Sckolah Dasar
Perguruan Tinggr - Universitas Pendidikan Muhammadiyah (Unimuda Sorong)

Semester

Benar-benar telah melaksanakan Penelitian pada SD Inpres 51 Kabupaten Sorong mulai tanggal
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Penclitian dimaksud
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Lampiran 4. Instrumen Tes membaca permulaan

Instrumen Tes membaca permulaan
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Siswa
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an huruf A
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Merangkais
uku kata
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kata

Kriteria
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21

22

23

24

25

26

27

28

29

Petunjuk penilaian:

1. Nilai setiap aspek yang dinilai dalam membaca berskala 1-4

2. Jumlah skor atau total nilai diperoleh dari menjumlahkan nilai setiap aspek
penilaian yang diperoleh siswa.

3. Nilai yang diperoleh oleh siswa diperoleh menggunakan rumus

Total Nilai
Penskoran : orar et x 100

Total Nilai Maksimal

Lampiran 5. Lembaran Observasi Guru

Nama Sekolah  : SD Inpres 51 Kabupaten Sorong
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Kelas / Semester :

1/

Nama Guru : Agus Landa. S.Pd
Nama Peneliti  : Sofia I Titirloloby
Tanggal . 24 oktober 2022
No Indikator Aspek yang diamati Keterangan(V)
lya Tidak
1 | Pengamatan | Kemenarikan media flash card \
Kesesuain gambar dengan Kkarakteristik |
peserta didik
Pemilihan warna teks dengan background \
Kesesuaian gambar dengan Karakteristik |
peserta didik
2 | Penyajian Materi pembelajaran mudah dipahami N
materi Kejelasan materi pembelajaran N
4 | Tampilan Kemenarikan sampul media flash card N
Kemenarikan tulisan pada media flash |
card
Kemenarikan gambar dalam media flash N
card
Kemenarikan warna dalam flash card N
5 | Soal Kesesuaian soal latihan dengan materi \
pelajaran media flash card
Kejelasan  tulisan  dalam  petunjuk |
penggunaan media flash card

Lampiran 7. Lembaran observasi Siswa
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Satuan Pendidikan : SD Inpres 51 Kabupaten Sorong

Kelas / semester c 11
Tanggal : 24 November 2022
NO. PERNYATAAN YA | TIDAK
A. KEGIATAN PENDAHULUAN v
1. Siswa memulai pembelajaran dengan berdoa. v
2. Siswa menyiapkan perlengkapan belajar. v
B. KEGIATAN INTI
3. Menyimak seluruh materi yang disampaikan guru. v
4. Siswa tidak mengobrol dengan teman kelompok v
kecuali membahas materi pembelajaran.
5. Siswa mengenal huruf, membaca huruf, mengeja v
suku kata menggunakan flash card
6. Siswa bersemangat dalam proses pembelajaran v
menggunakan media flash card
7. Siswa berminat mengenal huruf, membaca huruf v
mengeja suku kata menggunakan media flash card
8. Siswa lancar membaca dengan menggunakan media | v
flash card
9. Siswa tertarik dengan pembelajaran flash card v
10. | Siswa menyelesaikan Tes membaca ( Lisan) v
C. KEGIATAN PENUTUP
12. | Siswa menyimpulkan materi pelajaran yang dibahas v
13. | Siswa berpendapat mengenai pembelajaran hari ini. v
14. | Siswa berdoa dan memberi salam kepada guru untuk | v
mengakhiri pembelajaran

Lampiran 8. Nilai Tes Awal (Pre-Test)
Tabel 4.1. Nilai Tes Awal Sebelum Menerapakan Media Gambar Terhadap
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Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas | SD Inpres

No | Nama | Menyebutkan | Menyebutkan | Merangkai | Jumlah | Nilai
siswa | hurufA-Z huruf vokal suku kata
dan konsonan

1. AK 3 2 1 6 50
2 AB 3 3 3 9 75
3. AY 2 2 2 6 50
4. AS 4 2 2 8 67
5. Al 2 2 3 7 58
6. CG 1 2 2 5 42
7. DB 3 3 2 8 67
8. FU 2 2 2 6 50
9. FH 2 3 2 7 58
10. | GK 2 2 2 6 50
11. IM 1 2 1 4 33
12. IS 2 1 2 5 42
13. | JW 3 3 3 9 75
14, JS 2 1 2 5 42
15. | KS 3 2 1 6 50
16. | MM 4 2 2 8 67
17. | ML 2 1 1 4 33
18. NE 2 2 1 5 42
19. NJ 3 2 1 6 50
20. | NS 4 1 1 6 50
21. | NN 3 3 3 9 75
22. | OT 3 2 2 7 58
23. PS 3 3 2 8 67
24. | RM 4 2 1 7 58
25. Sl 3 1 1 5 42
26. SS 4 3 2 9 75
27. | TW 3 3 3 9 75
28. | VK 2 1 2 5 42
29. | MM 3 3 3 9 75

Rata —rata 6,689 56,07
Nilai Tertinggi 9 75
Nilai Terendah 4 33

Lampiran 7.Tes Akhir (Post-Test)
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Tabel 4.2. Nilai Tes Akhir Setelah Menerapakan Media Gambar Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas | SD Inpres

No | Nama | Menyebutkan | Menyebutkan | Merangkai | Jumlah Nilai
siswa huruf A-Z huruf vokal suku kata
dan konsonan

1. AK 3 4 2 9 75
2 AB 4 3 3 10 83
3. AY 3 3 2 8 67
4, AS 4 3 2 9 75
5. Al 4 3 3 10 83
6. CG 4 2 2 8 67
7. DB 3 3 3 9 75
8. FU 3 3 2 8 67
9. FH 2 3 3 9 75
10. GK 4 2 3 9 75
11. IM 4 2 2 8 67
12. IS 3 3 2 8 67
13. JW 4 3 3 10 83
14, JS 3 2 2 7 58
15. KS 4 3 2 9 75
16. | MM 4 4 2 10 83
17. ML 3 3 2 8 67
18. NE 4 3 2 9 75
19. NJ 3 3 2 8 67
20. NS 4 2 3 9 75
21. NN 4 3 3 10 83
22. oT 3 3 2 8 67
23. PS 3 3 3 9 75
24. | RM 4 2 2 8 67
25. Sl 3 2 2 7 58
26. SS 4 4 2 10 83
27.| TW 3 3 3 9 75
28. | VK 3 3 2 8 67
29. | MM 3 4 3 10 83

Rata —rata 8,413 73,00
Nilai Tertinggi 10 83
Nilai Terendah 6 58

Lampiran 8. Media Flash Card

1. Menyebutkan huruf A- Z ( Lisan)
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2.

mno p g r
st u v w X

Y zZ

Mengenal huruf vokal dan konsonan menggunakan media gambar




Oo=orangutan

3. Merangkai suku kata menjadi kata

Su-—su

Lampiran 9. Output SPSS S usu

Tabel 4.4 Rekapitulasi hasil hitung uji normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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Pretest | Postest

N 29 29
Normal Mean 56.0690( 73.2759
Parameters™® Std. Deviation 13.87683| 7.35768
Most Extreme  Absolute .186 213
Differences Positive 186 182

Negative -.155 -.213
Kolmogorov-Smirnov Z 1.003 1.149
Asymp. Sig. (2-tailed) .266 143

a. Test distribution is Normal.

Tabel 4.5. Rekapitulasi Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Correlations

N Correlation| Sig.
Pair 1 pretest & postest 29 761 .000]
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio| Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean | Lower | Upper t Df | tailed)
Pair 1 pretest -| -17.207 9.556 1.774( -20.842| -13.572|-9.697 28 .000]

postest
Lampiran 11. t-Tabel
| Pr| 025 010| 0.05| 0.025 0.01 | 0.005 0.001
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df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1| 1.00000 | 3.07768 | 6.31375 |12.70620 |31.82052 |63.65674 | 318.30884
2| 0.81650 | 1.88562 | 2.91999 | 4.30265 | 6.96456 | 9.92484 | 22.32712
3| 0.76489 | 1.63774 | 2.35336 | 3.18245 | 4.54070 | 5.84091 | 10.21453
4| 0.74070 | 1.53321 | 2.13185 | 2.77645 | 3.74695 | 4.60409 7.17318
5] 0.72669 | 1.47588 | 2.01505 | 2.57058 | 3.36493 | 4.03214 5.89343
6| 0.71756 | 1.43976 | 1.94318 | 2.44691 | 3.14267 | 3.70743 5.20763
7| 0.71114 | 1.41492 | 1.89458 | 2.36462 | 2.99795 | 3.49948 4.78529
8| 0.70639 | 1.39682 | 1.85955 | 2.30600 | 2.89646 | 3.35539 4.50079
9| 0.70272 | 1.38303 | 1.83311 | 2.26216 | 2.82144 | 3.24984 4.29681

10| 0.69981 | 1.37218 | 1.81246 | 2.22814 | 2.76377 | 3.16927 4.14370
11| 0.69745 | 1.36343 | 1.79588 | 2.20099 | 2.71808 | 3.10581 4.02470
12| 0.69548 | 1.35622 | 1.78229 | 2.17881 | 2.68100 | 3.05454 3.92963
13| 0.69383 | 1.35017 | 1.77093 | 2.16037 | 2.65031 | 3.01228 3.85198
14| 0.69242 | 1.34503 | 1.76131 | 2.14479 | 2.62449 | 2.97684 3.78739
15| 0.69120 | 1.34061 | 1.75305 | 2.13145 | 2.60248 | 2.94671 3.73283
16| 0.69013 | 1.33676 | 1.74588 | 2.11991 | 2.58349 | 2.92078 3.68615
17| 0.68920 | 1.33338 | 1.73961 | 2.10982 | 2.56693 | 2.89823 3.64577
18| 0.68836 | 1.33039 | 1.73406 | 2.10092 | 2.55238 | 2.87844 3.61048
19| 0.68762 | 1.32773 | 1.72913 | 2.09302 | 2.53948 | 2.86093 3.57940
20| 0.68695 | 1.32534 | 1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 3.55181
21| 0.68635 | 1.32319 | 1.72074 | 2.07961 | 2.51765 | 2.83136 3.52715
22| 0.68581 | 1.32124 | 1.71714 | 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 3.50499
23| 0.68531 | 1.31946 | 1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 3.48496
24| 0.68485 | 1.31784 | 1.71088 | 2.06390 | 2.49216 | 2.79694 3.46678
25| 0.68443 | 1.31635 | 1.70814 | 2.05954 | 2.48511 | 2.78744 3.45019
26| 0.68404 | 1.31497 | 1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 3.43500
27| 0.68368 | 1.31370 | 1.70329 | 2.05183 | 2.47266 | 2.77068 3.42103
28| 0.68335 | 1.31253 | 1.70113 | 2.04841 | 2.46714 | 2.76326 3.40816
29| 0.68304 | 1.31143 | 1.69913 | 2.04523 | 2.46202 | 2.75639 3.39624
30| 0.68276 | 1.31042 | 1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 3.38518

Lampiran 12. RPP

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Satuan Pendidikan : SD INPRES 59 KABUPATEN SORONG
Kelas / Semester I (Satu) /2

Tema 7 : Benda Hewan dan Tanaman di Sekitarku

YR I ———— ) W NN \y D TS Y




anggota tubuh dan
pancaindra, wujud dan sifat
benda, serta peristiwa siang
dan malam secara mandirt
dalam bahasa Indonesia lisan
dan tulis yang dapat diisi
dengan kosakata

hewan sesuai dengan ciri-cirt
yang dimiliki,
4.1.2 Menunjukkan salah satu

contoh hewan dengan ciri-
cirinya pada gambar.

C. TUJUAN PEMBELAJARAN




Alokasi

Kegiaran Deskripsi Kegiatan Waktu
menanya, mengeksplorast,
mengomunikastkan dan menyimpulkan
Inti Langkah-langkah kegiatan bagian satu : | 30
o Guru membuka pelajaran dengan 1;26111;!}(




Kegiatan

Deskripsi Kegiatan

Alokasi
Waktu

Bertanya jawab tentang materi yang
telah dipelajart (untuk mengetahui hasil
ketercapatan mater1)

Faions snvambant basznatan banada
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